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lnduksi Pcrtumbuhan Nanas (Ananas Comosm· L) In Vitro Asal Pangaribuan 
Dcngan Pcmberian Zat Pcngatur Tumbuh Kinetin 

Fauziyah Harahap 11 dan Nusirwan 11, 
I) Dosen Jurusan Biologi FMIPA UN!MED, Jl. Panting Psr V Medon Estate, Medon, 

Indonesia. Tel: 061-685 70531 08/3 76817910. 
i vull/(/rahap{(J1gma i I. com 

Abstrak 
Tujuan dari pcnclitian ini adalah untuk I) mengctahui pengaruh pcmberian ZPT Kinetin 

krhada p pcrtumbuhan nanas (Ananas collwsus L) in vitro asal Pangaribuan , 2) mcndapatkan konscntrasi 
Zl' I' Kinetin optimal yang akan menghasilkan jumlah tunas nanas (Ananas comosus L) in vitro asa l 
l'angaribuan maksimal. 

l'cnclitian dilaksanakan di laboratorium 13iologi FMII'A UNIMED dan Laboratorium Kultur 
Jaringa n YAH OJ. Sampel penelitian adalah nanas yang bcrasa l lapang, .diambil dari kebun rakyat di desa 
l'angaribuan Tapanul i Utara. Pcnelitian dilakukan dcngan rancangan pencl it ian dcskrifif kwantilatif. Anal isis 
data di lakukan dengan anal isis deskri ftif kwantitatif. 

Pcnclitian ini tcrdiri dari sc ri penclitian survei lapangan untuk mendapatkan lokasi sumber cksplan, 
pcngambilan sampcl lapangan dari desa Pangaribuan Tapanuli Utara, stcrilisasi alat- alat kultur jaringan, 
pcmbuatan stok- stok zat yang dipcrlukan untuk pembuatan media kultur jaringan, pembuatan media kultur 
jaringan scsuai komposisi perlakuan, sterilisasi eksplan dari lapangan, penanaman eksplan dengan teknik 
kultur jaringan, pembesaran cksplan, pengamatan tcrhadap parameter yang ditetapkan, analisis data dan 
pelaporan . 

llasil penelitian dianalisis secara deskrifiif kwantitatif, menunjukkan bahwa I) pemberian ZPT 
Kinetin memberikan respon terhadap pertumbuhan nanas (4nanas comosus L) in vitro asal Pangaribuan, 2) 
kon scntrasi ZPT Kinetin ortimal yang menghasilkan jumlah tunas nanas (Ananas comosus L) in vitro asal 
Pangaribuan maksimal adalah Media MS +Kinetin I ppm. 
Kata kunci: nanas, Pangaribuan kinetin, in vitro 

I. PENOAHULUAN 
Nanas (Ananas comosus L.) merupakan tanaman yang perlu dikembangkan da1am skala 

perkebunan karena buahnya bernilai ekonomi dan juga permintaan pasar saat ini. Prospek komoditas 
buah nanas sangat besar terutama bila nanas diolah me.njadi makanan kaleng, selai, sirup buah dan 
sirup kulit buah nanas. Indonesia hingga saat ini hanya mampu mengekspor sebagian kecil saja yaitu 
berkisar antara 5 sampai 6% dari kebutuhan dunia Sehingga untuk memenuhi kebutuhan ini 
diperlukan pasokan nanas yang sangat besar. Tentu saja hal ini akan menjadi prospek yang baik bagi 
Indonesia khususnya bagi petani nanas Pada tahun 2005 nilai ekspor nanas meningkat menjadi 
(128,9 juta US$) dari (99,6 juta US$) pada tahun 2004 (Anonim, 2006). 

Nanas Pangaribuan adaJah salah satu varietas nanas yang ditanam oleh petani di daerah 
Pangaribuan Tapanuli Utara. Nanas ini memiliki keunggulan dengan rasa yang lebih manis dan 
kandungan air yang lebih sedikit, tekstur lebih padat hingga lebih diminati oleh masyarakat, namun 
pemasarannya hingga saat ini belum menjangkau wilayah yang luas seperti Medan. Petani 
mengembangkan tanaman ini hanya dengan memanfaatkan mahkota dan membelah tanaman tua 
untuk digunakan sebagai bibit (basil survey dan wawancara). 

Untuk pengembangan tanaman ini dan untuk kebutuhan penanaman massal dengan luas areal 
yang lebih besar, dibutuhkan bibit dalam jumlah yang banyak dan seragam. Hal ini dimaksudkan 
agar pasokan nanas lebih dapat dikontrol dan menghasilkan produksi yang seragam dalam jumlah 
ban yak. 

Di lain sisi, petani nanas masih memanfaatkan bibit yang dihasilkan dari tunas batang 
maupun tunas mahkota yang jumlahnya relatif sangat terbatas untuk mengisi laban yang besar, 
sehingga diperlukan suatu solusi yang dapat mengatasi problema tersebut hingga akhirnya akan 
dapat dilakukan perluasan pertanaman dan pemasaran nanas Pangaribuan ini. 

Salah satu teknologi harapan yang dapat mcmecahkan masalah ini dan telah terbukti 
memberikan keberhasilan adalah melalui teknik kultur jaringan. Tehnik kultur jaringan merupakan 
alternati f untuk memecahkan masalah ini. Teknologi ini telah ban yak digunakan untuk pengadaan 
bibit seragam dan kualitasnya terjamin terutama pada berbagai tanaman hortikultura. Melalui kultur 
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jaringan, tanaman dapat diperbanyak setiap waktu sesuai kebutuhan karena faktor perbanyakannya 
yang tinggi (Harahap, dkk. 2006). Sehingga dapat dihasilkan bibit yang seragam dan kualitasnya 
terjamin. 

Tersedianya bibit yang berkualitas, seragam dan harga yang terjangkau oleh petani 
merupakan langkah awal untuk meningkatkan produksi buah nanas. Sistem regenerasi yang 
digunakan untuk menghasilkan planlet melalui kultur in vitro dian_iurkan berupa pembentukan 
langsung dari organ _tanaman a tau "direct organogenesis" (Goh et a/ 1994 ). Organogenesis ini 
adalah salah satu cara untuk menghindarkan terjadinya variasi somaklonal yang biasanya menuju 
pada perubahan kualitas tanaman, suatu hal yang tidak dikehendaki dalam perbanyakan massal 
untuk skala komersial (Harahap, 2009a; 2009b). 

Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah jenis dan 
konscntrasi zat pcngatur tumbuh (ZPT) yang digunakan. Jenis dan konsentrasi ZPT tergantung 
pada tujuan dan tahap pengulturan. Adapun untuk membentuk tunas, ZPT yang sering digunakan 
adalah golongan sitokinin seperti Kinetin (Yusnita, 2003). 

Penambahan sitokinin dalam media pada _ umumnya sangat diperlukan pada tahap induksi 
rnaupun penggandaan tunas. Penelitian ini ingin meneliti lebih jauh pengaruh Kinetin dalam 
menginduksi tunas in vitro nanas Pangaribuan, sehingga pengembangan varietas unggulan nanas 
Pangaribuan dapat mulai direalisasikan dalam rangka pengembangan ketahanan pangan di 
Sumatera Utara 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi UNIMED, Laboratorium Kultur 

Jaringan Y AHD I di Perurn Pelabuhan Jl. Lam bung No. 18 Tanah 600 Medan Marelan, pad a bulan 
Mei sampai Nopember 20 II. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat-alat kultur jaringan standart. Bahan­
bahan yang digunakan adalah Media MS (komposisi pada lam pi ran 4 ), Kinetin, bahan sterilisasi 
eksplan ( klorox, fungisida, bakterisida, aquades steril, detergen, mahkota nanas Pangaribuan. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) Non Faktorial. 
Faktor : ZPT Kinetin (K), terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu: K0 = 0 mg/1, K1 = 0,5 mg/1, K2 = 1 
mg/1, K3 = I ,5 mg/1. Prosedur Kerja yang dilakukan adalah I) Su rvei Jokasi sam pel. 2) 
Pcngambilan sam pel ke lapangan (Tapanuli Utara), 3) Sterilisasi Alat dilakukan dengan mencuci 
alat-alat dengan detetjen, kemudian membersihkannya di bawah air mengalir dan dikeringkan, lalu 
di autoclave pada tekanan 17,5 psi, 121 °C selama I jam. 4) Sterilisasi Bahan dilakukan dengan 
cara rnahkota nanas di kupas, di cuci dengan detergen, ·di rendam dalam bakterisida dan fungisida, 
kemudian dicuci dengan aquades steril 3 kali, direndam dengan kloroks 20 % selama I 0 men it, 
dilanjutkan dengan penc'ucian dengan -aquades steril 3 kali, lalu direndam dengan kloroks 10 % 
selama 20 menit. Diakhiri dengan merendam dalam larutan antibiotik amoxilin. 

5). Pembuatan Medium MS dilakukan dengan urutan pekerjaan membuat larutan stok 
unsur hara mikro, stok vitamin, dan zat pengatur tumbuh kinetin, menimbang unsur hara makro, 
myo-inositol, sukrosa dan memipet stok mikro serta vitamin, memasukkan ke dalam beaker glass, 
menambahkan aquades steril sampai volume 1000 ml, memberi Kinetin sesuai perlakuan, 
mengukur pH, memasukkan tepung agar, memanaskan media hingga mendidih, menuang larutan 
media ke dalam botol-botol kultur, menutup botol, memberi label, mensterilkan media dalam 
botol denang autoclave pada tekanan I 7,5 psi, 121 °C selama 15 men it, menyimpan media selama 
l _minggu sebelum dilakukan penanaman untuk rnelihat media tersebut terkontaminasi atau tidak 

6) Pcnanaman, dilakukan dengan prosedur standart kultur jaringan. 7) Pemeliharaan. 
Ruangan ini diusahakan bebas dari bakteri dan jamur dengan cara membersihkan dan 
menyemprotkan alkohol 70% setiap hari. 8) Parameter Pengamatan dalam penelitian ini adalah 
Jumlah Daun, Jumlah Tunas, Jumlah akar 

Disain penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 
Faktorial. Data dianalisis secara deskriftif kwantiratif dikarenakan eksplan yang dipakai selalu 
mengalami kontaminasi, sehingga dalam penclitian ini data yang dilaporkan baru memasuki 
minggu ke delapan setelah berhasil tidak mengalami kontaminasi. 
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Data dari masing-masing perlakuan dengan masing-masing ulangan dirata-ratakan dan 
digabungakan untuk mcndapatkan data rata-ratanya. Hasil rata- rata tesebutlah yang ditampilkan 
dalam bentuk tabel dan diagaram. 

Ill. IIASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Survci Lapangan dan Pcngambilan Sampel 
Survei lapangan untuk mendapatkan lokasi sumber eksplan telah dilakukan oleh tim peneliti 

pada bulan Juli 2011. Pengambilan sampel lapangan dari desa Pangaribuan Tapanuli Utara 
dilakukan olch tim pcncliti sebanyak 3 kali, yakni bulan Juli, Agustus dan September 2011. 
Pengambilan sampel dilakukan sampai 3 kali, hal ini dikarenakan eksplan yang ditanam selalu 
mengalami kontam inasi. 
B. Stcrilisasi Alat, Pembuatan Stok Zat untuk Pembuatan 

Media Kultur Jaringan. 
Sterili sasi alat- alat kultur jaringan, berupa botol-botol kultur, alat tanam pinset, gunting, 

scalpel, petridish, botol brandi telah berulang-ulang dilakukan sesuai kebutuhan sebelum saat 
pemakaian. Sterilisasi pipet hanya dilakukan jika pipet terlihat berjamur. Pembuatan stok- stok zat 
yang diperlukan untuk pembuatan media kultur jaringan dengan komposisi media Murashige and 
Skog (M), seperti stok A, B, C, D, E, F, stok-stok vitamin telah dilakukan sesuai kebutuhan 
sebelum pembuatan media dilakukan. 
C. Pembuatan Media Kultur Jaringan 

Pembuatan media kultur jaringan sesuai komposisi media perlakuan yang telah dilakukan 
dan umumnya tidak mengalami hambatan. Media kultur jaringan yang dibuat adalah Media MS 
dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin (K) yang terdiri dari 4 tingkatan 
konsentrasi ya itu: I ). MS + K0 = 0 mg/1, 2) MS + K1 = 0,5 mg/1, 3). MS + K2 = I mg/1, 4). MS + K3 

= 1,5 mg/1. 

D. Sterilisasi cksplan, Penanaman, Pcmbcsaran eksplan, Pengamatan terhadap 
parametet·, Analisis data 

Sterilisasi eksplan dari lapangan dan diikuti penanaman eksplan dengan teknik kultur 
jaringan sudah beberapa kali dilakukan, hal ini karena setelah penanaman beberapa hari eksplan 
selalu mengalami kontaminasi, sehingga selalu dilakukan sterilisasi dan penanaman eksplan ulang 

Sampai saat ini telah dilakukan penanaman eksplan dan pembesaran eksplan. Pengamatan 
terhadap parameter yang ditetapkan telah dilakukan hingga minggu ke delapan. Sehingga analisis 
data yang ditampilkan adalah aoalisis deskriftif kwantitatif. Hal ini dilakukan karena data yang 
dihasilkan belum mencukupi untuk analisis statistic inferensial. 
E. Parameter Jumlah Daun 

Media kultur jaringan yang digunakan adalah Media MS dengan penambahan zat 
pengatur tumbuh (ZPT) Kinetin (K) yang terdiri dari 4 tingkatan konsentrasi seperti terlihat pada 
table I. 
Tabel I. Rata-rata Jumlah daun Nanas yang dihasilkan dari perlakuan berbagai 

ti dosis Kinetin 
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Pada pengamatan minggu pertama sudah terJihat penambahan jumlah daun untuk masing­
masing perlakuan (table I) . Perlakuan Media MS tanpa penambahan zat pengatur tumbuh juga 
sudah menunjukkan respon pcningkatan jumlah daun, bahkru1 secara rata-rata lebih tinggi (jumlah 
daun 4), dari perlakuan media MS +Kinetin 0,5 ppm (jumlah daun 3,8, gambar 1). Hal ini dapat 
dipahami karena media tumbuh yang diberikan tanpa zat pengatur tumbuh sekalipun sudah dapat 
meningkatkanjumlah daun karena media MS merupakan media kaya hara. 

20 
lllvlcdi<l MS 

15 
• Media MS K 0.5 

10 
d Media MS K 1 

5 
't f ; 

0 1:: 
I McdiJ MS K 1,5 

IMST IIMST IIIMST IVMST VMST VIMST ' VIIMST VIIIMST 

Rata-Rata Jumlah Oaun Ncnas 

Gambar I. Diagram pertambahan jumlah daun Nanas dari I - 8 MST yang dihasilkan 
dari perlakuan berbagai tingkatan dosis Kinetin 

Pada pengamatan minggu-minggu berikutnya, terlihat bahwa perlakuan media MS + Kinetin 
I ppm menunjukkan respon yang paling baik. Pada akhir pengamata (8 MST), rata-rata jumlah 
daun yang dihasilkan dari perlakuan media MS + Kinetin I ppm menunjukkan jumlah yang 
paling tinggi ( 29,8 daun, tabel I), diikuti dengan perlakuan MS + Kinetn I ,5 ppm dengan jumlah 
daun sejumlah 21,8 helai daun dan MS + Kinetin 0,5 dengan jumlah daun sebanyak 17 dan 
kemudian perlakuan media MS tanpa zat pengatr tumbuh menghasilkan jumlah daun sebanyak 16 
helai daun, yang mana ini tidak terlalu berbeda dengan perlakuan diatasnya yaitu media MS + 
Kinetin 0,5 ppm (gam bar I) 
F. Parameter Jumlah Tunas 

Pada minggu- minggu awal pengamatan belum terlihat penambahan jumlah tunas/anakan. 
Tunas mulai bertambah I, pada minggu ke 2 dari perlakuan media MS + Kinetin I ppm, dari 
perlakuan lain belum menunjukkan respon penambahan jumlah tunas. Tunas mulai bertambah 
umumnya dimulai pada 3 minggu setelah tanam (MST), kecuali pada perlakuan media MS tanpa 
penambahan ZPT, tunas mulai bertambah setelah memasuki 4 MST (tabel 2). · 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Tunas Nanas yang dihasilkan dari perlakuan berbagai tingkatan dosis 
Kinetin 
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A 

Gambar 2. Berturut-turut tampilan morfologi tanaman hasil perlakuan A. MS +Kinetin 
0 ppm, B. MS + Kinetin 0,5 ppm, C MS + Kinetin I ppm, D. MS + 
Kinetin 0,5 ppm, E.Tampilan nans pada 4 MST 

Pada pengamatan minggu-minggu berikutnya, terlihat bahwa perlakuan media MS +Kinetin 
ppm menunjukkan respon yang paling baik. Pada akhir pengamata (8 MST), rata-rata jumlah 

tunas yang dihasilkan dari perlakuan media MS + Kinetin I ppm menunjukkan jumlah yang 
paling tinggi (4,8 tunas), diikuti dengan perlakuan MS + Kinetn 1,5 ppm dengan jumlah tunas 
sejumlah 2,4 tunas dan MS + Kinetin 0,5 dengan jumlah tunas sebanyak I ,6 tunas kemudian 
perlakuan media MS tanpa zat pengatr tumbuh menghasilkan jumlah tunas sebanyak 0,6 helai daun 

(gamb~~-?l __ -- - ----------------------------· . ···------ __ _ 
6 
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I 2 

0 

.. ·-· ---···· ~--~--.-._--

T 

VII MST : VIII MST 
I . 

I MST II MST Ill MST I IVMST I 
! 

Rata-Rata Jumlah Tunas Ncnas 

IMediJ MS 

II McdiJ MS K 0,5 

" Media MSK 1 

1'1 Media MS K 1,5 

........ ···-·-·-···-·········-····· ............. , ____ , _____________________ ..................... . .. ··----- -· ... -----
Gam bar 3. Diagram pertambahan jumlah tunas Nanas dari I - 8 MST yang dihasilkan 
dari perlakuan berbagai tingkatan dosis Kinetin 
Terlihat' bahwa dosis Kinetin yang terbaik untuk induksi tunas nanas asal Pangaribuan adalah I 
ppm dengan penggunaan media pertumbuhannya adalah media MS. 
F. Parameter Jumlah Akar 

Pada minggu - minggu awal pengamatan belum terlihat penambahan jumlah akar. Akar 
mulai bertambah pada minggu ke 2 dari perlakuan media MS + Kinetin I ppm, dari perlakuan lain 
belum menunjukkan respon penambahan jumlah akar. Akar mulai bertambah dimulai pada 2 
minggu setelah tanam (MST) yang dihasilkan dari perlakuan MS + Kinetin I ppm dengan 
penambahan rata-rata jumlah akar sebesar 0,2 akar. Pada perlakuan lain, respon penambahan 
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jumlah akar dimulai pada 3 MST dari perlakuan media MS +Kinetin 1,5 ppm dengan penambahan 
rata-rata jumlah akar juga sebesar 0,2 akar. Perlakuan media MS + Kinetin 0,5 ppm, respon 
penambahan jumlah akar baru tcrlihat sctelah memasuki 6 MST, bahkan pcrlakuan media MS 
tanpa penambahan ZPT, akar tidak mengalami penambahan jumlah (table 3). 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Akar Nanas yang dihasilkan dari perlakuan berbagai tingkatan dosis 
Kinetin 

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa, pemberian ZPT kinetin dalam media tumbuh MS 
juga memberikan respon terhadap penambahan jumlah akar. Juga dapat dikatakan bahwa untuk 
menginduksi pengakaran nanas, media tumbuh MS saja tanpa penambahan ZPT belumlah cukup 
untuk dapat menginduksi pengakaran nanas in vitro (gambar 3) 
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dari perlakuan berbagai tingkatan dosis Kinetin 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

I. Pemberian ZPT Kinetin memberikan respon terhadap pertumbuhan nanas (Ananas 
comosus L) in vitro asal Pangaribuan. 

2. Konsentrasi ZPT Kinetin optimal yang menghasilkan jurnlah tunas nanas (Ananas 
comosus L) in vitro asal Pangaribuan maksirnal adalah Media MS + Kinetin I 
ppm. 

B. Saran 

I. Diperlukan penelitian Ianjutan, khususnya modifikasi teknik sterilisasi eksplan 
nanas asal Pangaribuan yang akan dikembangkan dengan teknik kultur jaringan. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan untuk induksi tunas nanas asal Pangaribuan yang 
dilakukan secara in vitro, khususnya untuk komposisi jenis sitokinan lainnya selain 
Kinetin. 
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3. Diperlukan penelitian teknik pengakaran dengan menggunakan ZPT lain untuk 
menginduksi pengakaran nanas asal Pangaribuan yang dilakukan secara in vitro. 
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